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MEMPERHATIKAN HASIL
• Governors Climate Forest (GCF) California pada bulan November 2009;

• Lokakarya Nasional tentang Pemanasan Global dan Mitigasi Perubahan Iklim
pada tanggal 1 Desember 2009 di Balikpapan;

• COP (Conference of The Parties) 15 UNFCCC pada tanggal 18-20 Desember
2009 di Copenhagen;

• Arahan dan target Rencana Aksi Nasional (RAN) tentang Penurunan Emisi Gas
Rumah Kaca hingga 26% pada Tahun 2020;

• Hasil Kaltim Summit dan Deklarasi Kaltim Hijau pada tanggal 7 Januari 2010 di
Samarinda.

• Hasil pertemuan koordinasi pada tanggal 21 Januari 2010 antara Pemerintah
Pusat dengan Pemerintah Provinsi Kalimantan Timur yang menghasilkan
rencana aksi nasional sektor kehutanan, dan pertemuan dengan Pemerintah
Kabupaten/ Kota untuk menyusun rencana aksi (actions plan) tingkat Provinsi
sektor kehutanan.

• Inisiatif Kabupaten Konservasi di Malinau dan Paser

• Berau Forest Carbon Program (inisiasi REDD)



Latar Belakang

• VISI PEMPROV KALTIM “Terwujudnya Kaltim sebagai pusat Agroindustri 

dan Energi terkemuka menuju Masyarakat Adil dan Sejahtera”

• Dalam rangka mendukung tekad Pemerintah untuk mengurangi 
emisi carbon, Pemerintah Provinsi, Pemerintah Kabupaten/ 
Kota beserta seluruh elemen masyarakat Kalimantan Timur, 
telah mengeluarkan deklarasi Kaltim Hijau pada Kaltim Summit
tanggal 7 Januari 2010.

• Tujuan Kaltim Hijau adalah:

– Meningkatkan kualitas hidup masyarakat Kalimantan Timur secara 
menyeluruh dan seimbang, baik secara ekonomi, sosial, budaya dan 
kualitas lingkungan hidupnya. 

– Mengurangi ancaman bencana ekologi, seperti banjir, longsor, 
kekeringan, kebakaran hutan dan lahan di seluruh wilayah Kalimantan 
Timur. 



Latar Belakang

– Mengurangi terjadinya pencemaran dan pengrusakan 
kualitas ekosistem darat, air dan udara di Kalimantan Timur

– Meningkatkan pengetahuan dan melembagakan kesadaran 
di seluruh kalangan lembaga dan masyarakat Kalimantan 
Timur akan kepentingan pelestarian sumberdaya alam 
terbaharui serta pemanfaatan secara bijak sumberdaya 
alam tidak terbaharui

(Dari Deklarasi Kaltim Hijau pada Kaltim Summit 7 Januari 2010)

• Kaltim Hijau merupakan dimulainya suatu proses pelaksanaan 
pembangunan daerah yang berwawasan lingkungan (Green 
Development) dengan basis tata kelola pemerintahan yang 
berwawasan lingkungan (Green Governance).



Usulan Rencana Tata Ruang 

Wilayah Provinsi Kalimantan Timur 

2008-2027

Taman Nasional

Hutan Lindung

CA/HWSA

Hutan 
Pendidikan/Penelitian

Tahura

Kawasan Budidaya 
Kehutanan

Kawasan Budidaya non 
Kehutanan

Sumber: Bappeda Kaltim
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No Kabupaten/Kota 2004 2005 2006 2007 2008

1Balikpapan 1,049.74 99.87 332.31 717.43 507.41

2Berau 31,186.47 23,436.98 23,153.50 8,032.96 37,217.93

3Bontang 261.61 70.10 57.59 204.02 152.20

4Bulungan 17,562.22 17,151.12 16,004.94 1,557.28 23,528.33

5Kutai Barat 39,446.67 16,879.96 14,217.31 25,229.36 30,452.69

6Kutai Kartanegara 28,900.39 13,811.66 11,944.08 16,956.32 14,714.60

7Kutai Timur 35,578.04 9,004.22 5,610.04 29,968.00 19,342.04

8Malinau 4,517.21 2,161.76 1,964.61 2,552.60 6,762.57

9Nunukan 23,921.13 25,370.00 24,125.79 -204.67 16,391.08

10Paser 20,067.86 17,355.82 12,227.83 7,840.03 17,599.77

11Penajam Paser Utara 7,532.80 4,623.91 5,000.49 2,532.31 6,203.94

12Samarinda 60.87 16.99 50.33 10.54 70.10

13Tanah Tidung 7,496.80 4,153.82 4,471.48 3,025.33 9,899.19

14Tarakan 1,592.38 664.07 368.81 1,223.57 347.29

Luas Total 219,174.20 134,800.27 119,529.11 99,645.08 183,189.14
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No Kabupaten/Kota Sangat Kritis Kritis Agak Kritis Potensial Kritis Tidak Kritis Grand Total

1 Balikpapan 1,888.80 3,331.88 22,495.61 127.32 28,187.85 56,031.46

2 Berau 53,346.92 72,016.69 240,067.78 274,088.54 1,561,255.41 2,200,775.34

3 Bontang 168.84 723.96 7,721.27 879.65 6,583.34 16,077.06

4 Bulungan 31,233.68 46,395.92 168,305.72 218,135.25 857,015.79 1,321,086.35

5 Kutai Barat 55,305.74 106,106.47 552,192.13 509,577.76 1,865,079.72 3,088,261.82

6 Kutai Kartanegara 40,879.82 162,607.62 949,495.39 213,057.27 1,236,328.74 2,602,368.83

7 Kutai Timur 116,862.02 232,495.70 1,197,097.87 358,900.04 1,280,189.06 3,185,544.70

8 Malinau 41,089.02 47,712.42 158,777.25 1,447,614.32 2,286,209.87 3,981,402.88

9 Nunukan 92,369.86 40,835.81 149,288.78 333,273.31 870,727.52 1,486,495.29

10 Paser 49,156.79 124,362.76 299,304.82 76,584.59 535,953.41 1,085,362.38

11 Penajam Paser Utara 4,583.22 16,855.11 101,985.02 20,957.90 176,346.50 320,727.74

12 Samarinda 2,214.76 7,541.98 36,070.19 1,885.63 23,885.94 71,598.50

13 Tanah Tidung 2,928.70 12,018.01 65,528.68 5,184.57 221,987.37 307,647.32

14 Tarakan 1,171.52 774.84 6,494.01 515.78 16,280.29 25,236.44

Grand Total 493,199.69 873,779.18 3,954,824.51 3,460,781.93 10,966,030.79 19,748,616.10

Lahan Kritis Kalimantan Timur

Sangat Kritis: 493,199.69
Kritis: 873,779.18
Agak Kritis: 3,954,824.51
Potensial Kritis: 3,460,781.93
Tidak Kritis: 10,966,030.79

Sumber: WWF Indonesia 2009



Inisiatif Heart of Borneo

• Inisiasi tiga negara: Indonesia; 
Malaysia  dan Brunai

• Upaya untuk mendorong
Konservasi dan sustainable 
development di areal seluas
8,894,653.75 Ha di 7 Kabupaten Di 
Kalimantan Timur.

• Merupakan Kawasan Strategis
Nasional untuk konservasi skala
Pulau, yang juga merupakan wujud
kerjasama 3 negara Indonesia; 
Brunei dan Malaysia

• Merupakan Daerah Tangkapan Air 
yang sangat Penting Bagi sungai-
sungai utama di Kalimantan Timur

• Merupakan kawasan hutan yang 
masih terjaga baik di Kalimantan 
Timur



INISIATIF DAERAH DALAM RANGKA  MENDUKUNG 

PELAKSANAAN KALTIM HIJAU : 

BEBERAPA   KABUPATEN TELAH 

MENDEKLARASIKAN DIRI SEBAGAI KABUPATEN 

KONSERVASI 

1. Kabupaten Malinau (TN Kayan Mentarang)

2. Kabupaten Paser (Cagar Alam Teluk Adang dan Teluk Apar) 

3. Kabupaten Berau (Hutan Lindung Lesan, Berau Forest 

Carbon  Progam/REDD,Kawasan Konservasi Laut, 

Kawasan Hutan Dengan Tujuan Khusus untuk Keaneka

Ragaman Hayati)

4. Kabupaten Kutai Timur (Hutan Lindung Wehea)



RENCANA AKSI



RENCANA AKSI Volume kegiatan Target

1.Penananam 
• Selain tanaman kehutanan lainnya 

telah diprogramkan menanam 1 juta 
pohon Trembesi (Sesmania saman)

• Pencanangan one man five trees

188.600 Ha 475.500 Ha

2.Perlindungan kawasan hutan
- kawasan konservasi
- kawasan cagar alam
- kawasan lindung

4.916.900 Ha 14.651.553 Ha

3.Pencegahan kerusakan hutan
- pencegahan illegal logging dan 

perambahan hutan
- pencegahan kebakaran hutan dan 

lahan
- tidak melakukan konversi hutan ke 

peruntukan lain

14.651.553 Ha 14.651.553 Ha

5. Rehabilitasi hutan mangrove - Penanaman 1 juta 
pohon di areal 
hutan mangrove

Melakukan rehabilitasi 
kawasan mangrove yang 
rusak  seluas 329.000 Ha 
hingga 2014. 

TABEL 1. KEHUTANAN



RENCANA AKSI Volume kegiatan Target

1.Pembukaan dan persiapan 
lahan tanpa bakar  (zero 
burning) dan optimasi 
pemanfaatan lahan 

Sektor tanaman pangan: 
47.500 Ha; 
Sektor perkebunan 

Sektor tanaman pangan: 47.500 
Ha; 
Sektor perkebunan : 1 Juta Ha 

2. Pengembangan pertanian 
organik ramah lingkungan

8.000 Ha laboratorium 
lapangan  pada lokasi 
Sekolah Lapang Pengelolaan 
Tanaman Terpadu (SLPTT)

200.000 Ha keseluruhan lokasi 
SLPTT

3. Perlindungan terhadap 
kawasan bernilai 
konservasi tinggi di areal 
perkebunan.

- Perusahaan melakukan 
perlindungan dan pengelolaan 
terhadap areal hutan  bernilai 
konservasi tinggi

4. Pengembangan budidaya 
dan perlindungan tanaman 
unggulan lokal.

11.100 Ha budidaya 
tanaman Durian; Jeruk; 
Pisang dan Pepaya 
(unggulan lokal)

Penanaman 2.150.000 pohon di 
8 Kabupaten

Tabel 2. PERTANIAN 



RENCANA AKSI Volume kegiatan Target

1.Melakukan revegetasi terhadap lahan 
terganggu akibat aktivitas 
pertambangan

Dari 287 KP dan PKP2B 
di Kaltim kumulatif 
daerah yang dibuka 
40.357 ,52 Ha dan 
yang telah di revegetasi 
14.576,58 ha.

75 % dari luas lahan 
yang terganggu di 
seluruh tambang di 
kaltim harus telah di 
revegatasi

2. Penetapan rasio revegetasi terhadap 
lahan terganggu

Kondisi sekarang 
realisasi lahan yang 
direvegetasi antara 25 
ï30 %

Ratio revegetasi terhadap 
lahan terganggu minimal 
50 %

3. Melakukan efisisensi penggunaan BBM 
di sektor pertambangan

50 % dari jumlah KP 
dan PKP2B  melakukan 
efisiensi penggunaan 
BBM

Capaian minimal efisiensi 
20 % dari penggunaan 
BBM saat ini

4.Mengembangkan sumber energi 
terbarukan 

Penyediaan 800 KW 
Energi Surya, 1 MW 
Mikrohidro, dan 15 KW 
Biogas

Pengurangan Emisi CO2 
sebesar 0,02 ï0,72 
metrik ton setiap jam.

PERTAMBANGAN DAN ENERGI



RENCANA AKSI Volume kegiatan Target

1. Pengembangan transportasi yang 
ramah lingkungan
- pembangunan freeway
- pembangunan transportasi KA 

untuk pengangkutan Batubara

- Fokus 4 kota di Kaltim 
(Samarinda; 
Balikpapan; Bontang; 
Tarakan)

2. Penetapan batasan emisi untuk
setiap jenis kendaraan

- Seluruh kendaraan di 
Kaltim memenuhi 
standar emisi euro 2. 

3.  Pengembangan BBM alternatif
berbasis nabati (Biodisel) 

- Pengembangan 
pemakaian Biodiesel 
dengan target hingga 
tahun 2014 
menggantikan 5 % 
konsumsi BBM saat ini  

TRANSPORTASI



LINGKUNGAN HIDUP
RENCANA AKSI Volume kegiatan Target

1. Pemantauan kualitas
udara ambient dan emisi.

1. Pemantauan udara ambient dilakukan 
harian dengan menggunakan alat 
AQMS

2. Pemantauan emisi dari sumber tidak 
bergerak (industri) dilakukan 4 kali per 
tahun

1. AQMS dipasang di Kota Balikpapan, 
Bontang, Samarinda dan Balikpapan, 
Tenggarong.

2. Dilakukan minimal thd 50 industri yang 
berpotensi menghasilkan emisi CO2 
tinggi.

2. Penurunan emisi dari
sumber bergerak dan
tidak bergerak

Pelaksanaan pengawasan dan pembinaan 
minimal dilakukan 4 kali per tahun.

Penurunan 10 % emisi dari sumber 
bergerak dan 15 % penurunan emisi dari 
sumber tidak bergerak.

3. Penghapusan bahan
perusak ozon (BPO).

20 gedung SKPD dan 20 kegiatan usaha Hingga tahun 2014 minimal 100 % refigrant 
R12 telah digantikan oleh refrigrant yang 
ramah lingkungan. 

4. Penyusunan road map 
dan pemetaan
pengurangan emisi CO2 
sektor industri.

- Road mad selesai dibuat tahun 2011

5. Penetapan kebijakan
daerah dalam
Pengendalian
pencemaran udara

•1 Perda ttg pengendalian pencemaran 
udara dan 1 Perda ttg bakumutu udara 
emisi dan ambient serta 1 Perda 
Bakumutu Air limbah
•Regulasi tentang green Invesment (di 
sektor instasi daerah dan perbankan 
khususnya bank daerah)

•Tahun 2012 kedua Perda tersebut selesai
•Tahun 2011 Regulasi green invesment 
berlaku

6.Pengembangan teknologi 
ramah lingkungan

200 perusahaan menerapkan produksi 
bersih.

Minimal 80 % kegiatan usaha di Kaltim 
telah menerapkan produksi bersih dengan 
menghasilkan 20 % efisiensi.



RENCANA AKSI Volume kegiatan Target

7.  Peningkatan Ketaatan kegiatan
usaha terhadap Peraturan
Perundang-Undangan
Lingkungan Hidup

Dilakukan minimal terhadap 
200 kegiatan usaha

80 persen industri yang diikut 
sertakan dalam Program Proper 
memperoleh peringkat Hijau pada 
tahun 2014.

89.  Pengelolaan sampah
dilakukan dengan metode 3 R 
dan di TPA menggunakan cara
sanitary landfill.

Pembuatan Sanitari landfill di 
Kab/Kota Kab/Kota

Hinga tahun 2014 seluruh Kab/Kota 
telah menerapkan sanitary landfill

9. Pembangunan sarana dan 
prasarana pengolahan air 
limbah bagi UKM dan Domestik

- Pada tahun 2014 di Balikapan, 
Bontang, Samarinda, Tarakan, 
Tanjung Redeb dan Tengarong telah 
memiliki unit pengolah limbah 
domestik.

10. Penurunan beban pencemaran
dari sektor industri dan
domestik.

Pelaksanaan pengawasan dan 
pembinaan minimal dilakukan 4 
kali per tahun.

Penurunan 20 % beban pencemaran 
hingga tgahun 2014.

11. Penetapan dan pelestarian

hutan kota
- 30 persen dari luas wilayah masing-

masing  Kab/Kota

12. Penerapan green office pada

kantor pemerintah di

Kalimantan Timur

- Pada 2014 seluruh gedung kantor 
pemerintah daerah telah 
memerintahkan prinsip green office

LINGKUNGAN HIDUP



Rencana aksi tersebut diharapkan menjadi 

acuan bersama dalam menyusun rencana 

operasional di tingkat Kabupaten/ Kota.



IV. Tantangan dalam pencapaian rencana aksi

1. Belum ditetapkannya RTRW Kaltim

2. Sulitnya mencari lahan tidak bermasalah untuk pelaksanaan 
penanaman

3. Tidak konsistennya Peraturan perundang undangan dan 
perijinan

4. Pengawasan, Pengendalian dan Penegakan hukum masih 
lemah

5. Pendanaan belum memadai

6. Baseline data di semua sektor belum terkelola dengan baik.



Kaltim !!!!!! …….Green

Kaltim Green !!!!!! ………Yes


